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ANALISIS DAN PERACANGAN

2.1 Pengertian Pembelian dan Penjualan

Pembelian merupakan serangkaian tindakan yang digunakan untuk
mendapatkan barang dan jasa melalui pertukaran dengan maksut untuk digunakan
diri sendiri atau dijual kembali.

Penjualan merupakan kegiatan pemasaran yang langsung berhubungan
dengan konsumen pengguna atau pemakai langsung.

Istilah yang digunakan untuk menunjukan barang-barang yang dimiliki
oleh suatu perusahaan akan tergantung pada jenis usaha perusahaan. Istilah yang
digunakan dapat dibedakan untuk usaha dagang yaitu perusahaan yang membeli
barang dan menjualnya kembali tanpa mengadakan perubahan bentuk barang, dan
perusahaan manufaktur yaitu perusahaan yang membeli bahan dan mengubah
bentuknya untuk dapat dijual. (Dr.Zaki Baridwan, 2004)

Dalam sebuah perusahan dagang, persediaan terdiri dari berbagai macam
dan jenis. sebagai contoh, dalam sebuah supermarket, barang-barang seperti
makanan dalam kaleng, daging, berbagai jenis bumbu masakan adalah sebagian
kecil dari persediaan yang dimiliki nya. Persediaan memiliki dua karakteristik
penting, yakni: (1) persediaan tersebut milik perusahaan, dan (2) persediaan
tersebut siap dijual kepada para konsumen. Oleh karena itu dalam perusahaan
dagang hanya dikenal satu klasifikasi persediaan yang disebut persediaan barang

dagangan. (Al.Haryono Jusup, 2001).



2.2 Perangkat Pendukung.
Untuk mengevaluasi apakah sistem dan prosedur akuntansi pembelian
dan penjualan yang dijalankan sudah memadai atau belum.
2.2.1 Kebutuhan Perangkat Keras (Hadware)
Spesifikasi perangkat keras (hardware) yang dibutuhkan adalah:
1. Processor Intel® Celeron® CPU N3350
2. RAM (Random Access Memory) 2 GB.
2.2.2 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Spesifikasi perangkat lunak (software) yang dibutuhkan adalah:
1. Sistem Operasi yang digunakan Windows 10.
2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP
3. Appserv yang berisi (Apache, MySQL,P HP MyAdmin)
4. Penulisan Script untuk program menggunakan Sublime Text 3.
5. Mozila Firefox sebagai aplikasi web browser.

6. Naskah Proyek Akhir menggunakan Microsoft Word 2010.

2.3  Rancangan Struktur Tabel
Dalam sistem informasi persediaan dan penjualan diperusahaan
membutuhkan beberapa table untuk mempermudah penyimpanan data yang akan

diproses. Adapun beberapa table yang digunakan adalah :



2.3.1 Tabel Barang
Fungsi : digunakan untuk menyimpan data barang

Kunci Utama : kd_barang

Tabel 2.1 Tabel Barang

No Keterangan Type Panjang Keterangan
1 | Kd_barang * Char 15 Kode barang

2 | Nm_barang varachar 25 Nama barang
3 | Harga Int Harga

4 | Profit int Profit

5 | Harga jual Int Harga jua

6 | Stock int Stock

2.3.2 Tabel Supplier
Fungsi : digunakan untuk menyimpan data supplier
Kunci Utama: kd_supplier

Tabel 2.2 Tabel Supplier

No Keterangan Type Panjang Keterangan
1 | Kd supplier * Char 15 Kode supplier
2 | Nm_supplier varchar 25 Nama supplier
3 | Alamat varchar 30 Alamat
4 | Telp Int Nomor telepon

2.3.3  Pembelian
Fungsi : digunakan untuk menyimpan data | pembelian
Kunci Utama : kd_pembelian
Kunci Tamu : kd_suplier, kd_barang

Tabel 2.3 Tabel Pembelian

No Keterangan Type | Panjang Keterangan

1 | Kd_pembelian ** Char 15 Kode pembelian




2 | Tgl _pembelian Date Tanggal pembelian
3 | Kd_supplier ** Char 15 Kode supplier

3 | Kd_barang ** Char 15 Kode barang

4 | Harga_beli Int Harga beli

5 | Jumlah_beli Int Jumlah

6 | Subtotal Int Total pembelian

2.3.4 Penjualan
Fungsi : digunakan untuk menyimpan data detail penjualan
Kunci Utama : kd_penjualan
Kunci Tamu  : kd_barang

Tabel 2.4 Tabel penjualan

No Keterangan Type | Panjang Keterangan

1 | Kd_penjualan * Char 15 Kode detail
penjualan

2 | Tgl penjualan Date Tanggal penjualan

3 | Kd_barang ** Char 15 Kode barang

4 | Harga jual Int Harga jual

5 | Jumlah_jual Int Jumlah

6 | Subtotal Int Subtotal

2.3.1 Admin
Fungsi : digunakan untuk menyimpan data detail penjualan

Kunci Utama : kd_penjualan
Kunci Tamu  : kd_barang

Tabel 2.5 Tabel admin

No Keterangan Type | Panjang Keterangan
1 | Username Char 15 Username
2 | Password Char 15 Password
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2.5

Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel dari kebutuhan tabel diatas dapat dilihat pada gambar 2.1

Barang

°nm barang

°kd barang *

char (15)
wvarchar (25)

- —

Pembelian

@ kd pembelian varchar (15)
°tgl_pembelian date

vy
Yy

°nm suplier

“harga int
°profit int
°harga jual int
°stock int
Suplier
°kd suplier * char(15)

varchar (25)

Admin

°username
*password

°total beli int
kd suplier ** char(15)
kd barang ** char (15)
°harga _beli int
°jumlah beli int
°suptotal int
Penjualan

°kd penjualan varchar (15)
°tgl_penjualan date

kd barang ** char (15)
°harga jual int
°jumlah jual int
°suptotal int

Gambar 2.1 Relasi Antar Tabel

“alamat varchar (30)
°telp int
Keterangan:
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Diagram Alir Sistem

: (Kunci Utama)

: (Kunci Tamu)

: Relasi one to one

: Relasi one to many

Diagram alir sistem digunakan untuk menunjukan arus pekerjaan secara

keseluruhan dari sistem. Setiap urutan proses dalam sistem akan dijelaskan dalam

diagram ini. Berikut adalah diagram alir sistem yang dapat dilihat pada gambar

2.2,
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Gambar 2.2 Diagram Alir Sistem
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DAD Konteks digunakan untuk menggambarkan asal data, tujuan data

serta proses apa saja yang terjadi pada suatu sistem. Berikut adalah DAD Konteks

dapat dilihat pada gambar 2.3
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Dan Penjualan Beras

Admin

Info Pembelian
Info Penjualan

Info Barang

Laporan Daftar Suplier
Laporan Pembelian

Laporan Penjualan

Pemilik

Gambar 2.3 DAD Konteks

2.6 Perancangan sistem
Sistem merupakan sekumpulan elemen yang fungsinya saling

berhubungan dan bertanggung jawab melaksanakan pengolahan data dari
masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output)
2.7 Rancangan Masukan ( input)

Dalam Sistem penjualan dan Pemesanan makanan dibutukan rancangan

masukan yaitu:
2.7.1 Rancangan input data barang

Rancangan input data barang digunakan untuk memasukan data

barang yang disimpan dalam tabel barang.
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Gambar 2.4 Rancangan Input data barang
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2.7.2 Rancangan Input data supplier

Rancangan input data suplier digunakan untuk memasukan

data suplier yang disimpan dalam tabel supplier.

Tambah Suplier

Nama Suplier

Alamat Suplier

No Telpon H I

Gambar 2.5 Rancangan Input data supplier

E-Mail

2.7.3 Rancangan input data pembelian

Rancangan input data pembelian digunakan untuk memasukan data

admin yang disimpan dalam table pembelian

Tambah Peanmbelian

Kode Pembelian = I

Barang

Jumiah

Harga Beli = I
Subtotal I

Gambar 2.6 Input Data pembelian

2.7.4 Rancangan input data penjualan

Rancangan input data penjualan digunakan untuk memasukan data

admin yang disimpan dalam table penjualan untuk bentuk masukannya

adalah sebagai berikut.
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Gambar 2.7 Input Data penjualan

2.8  Rancangan Keluaran (output)

Dari data-data di atas yang telah dimasukan melalui rancangan inpu, data-
data tersebut akan melakukan proses penyimpanan data sehingga data yang
dimasukan akan menghasilkan bentuk keluaran berupa laporan atau informasi

berikut bentuk rancangan yaitu:

2.8.1 Rancangan Pembelian

Rancanga keluaran pembelian ini diguakan untuk menampilkan

laporan pembelian seperti gambar 2.8

Nama

No Tanggal Barang Jumlah | Harga Pembelian | Sub Total

Gambar 2.8 Rancangan Pembelian



2.8.2 Rancangan Penjualan

Rancanga keluaran penjualan ini diguakan untuk menampilkan

laporan penjualan seperti gambar 2.9

No

Tanggal

Nama
Barang

Jumlah

Harga Penjualan

Sub Total

Gambar 2.9 Rancangan Penjualan
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